BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini. menggunakan metode penelitian kuantitatif yang
menggunakan analisis regresi berganda. Metode yang digunakan dalam
menganalisis data adalah regresi linear berganda dengan serangkaian uji
instrumen dan uji asumsi klasik.

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2011:7), adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu.MenurutBurns dan Bush (dalam
Mangkunegara, 2011) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan
struktur pertanyaan yang pilihan jawabannya telah disediakan.

Menurut Sugiyono (2011:6) metode survey digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu secara alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, seperti dengan menggunakan kuesioner, test,
wawancara terstruktur dan sebagainya.

Dalam penelitian ini penelusuran Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas,
dan Kepercayaan kepada Pemerintah Desa Terhadap Partisipasi Masyarakat
dalam Pembangunan Desa didapatkan dengan menggunakan metode survey,

dimana menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama.

48



3.2 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan hanya pada desa
Balapulang WetanDengan melakukan penyebaran kuesioner pada responden
(masyarakat) di desa Balapulang Wetan, untuk mendeteksi seberapa besar
pengaruh dari Transparansi, Akuntabilitas, dan Kepercayaan kepada Pemerintah
Desa Terhadap Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah total dari seluruh elemen atau orang dengan karakteristik
yang sama yang merupakan pusat perhatian peneliti, karena dianggap sebagai
pusat penelitian (Ferdinand, 2006). Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:13)
populasi adalah suatu wilayah yang di generalisasi yang terdiri atas subjek atau
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik pada populasi yang
menjadi pusat perhatian peneliti (Sugiyono, 2011:81).Dapat disimpulkan sampel
adalah sebagian dari jumlah populasi yang karakteristiknya telah ditetapkan oleh
peneliti yang akan diselidiki untuk mewakili dari keseluruhan populasi yang
jumlahnya lebih sedikit dari populasi.

Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga di desa
Balapulang Wetan. Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi dengan
menggunakan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis. Kriteria yang ditetapkan

oleh penulis adalah sebagai berikut :
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- Merupakan seorang kepala keluarga

- Berumur 30-60 tahun dan bekerja

- Minimal pendidikan adalah SMA

- Aktif dilingkungan masyarakat

- Menetap di desa tersebut lebih dari 3 periode pergantian jabatan pemerintah

desa

Alasan lebih memilih responden laki-laki karena melihat hasil penelitian
yang dilakukan (Alberth & Far, 2012) menunjukkan bahwa kesimpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah perbedaan gender mengakibatkan
tersosialisasinya citra posisi, kodrat dan penerimaan nasib perempuan dan
selanjutnya manifestasi ketidakadilan gender merupakan proses penjinakan peran
perempuan. Sehingga perempuan sendiri juga menganggap bahwa posisi dan

kondisi yang ada sekarang sebagai sesuatu yang normal dan kodrati.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis, didapatlah jumlah
responden sebanyak 108 orang dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dimana peneliti
memberikan Kriteria khusus bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel.
3.4  Data dan Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang harus di olah sehingga dapat menjadi
informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta (Siregar,

2013).

50



1. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber pertama atau objek
penelitian dilakukan yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Siregar,
2013).Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang
berasal -~ dari penyebaran kuesioner. yang telah dibagikan kepada
108Masyarakat yang ada di desa Balapulang Wetan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh
organisasi yang bukan pengolahannya (Siregar, 2013).Dalam penelitian
inidata sekunder yang digunakan adalah buku-buku, artikel, jurnal, skripsi
terdahulu dan situs di internet yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.
3.5  Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2011:137), ada berbagai macam setting, sumber dan
cara dalam pengumpulan data. Bila menggunakan setting, data dapat diperoleh
pada setting alamiah. Bila menggunakan sumber data, data dapat diperoleh dari
sumber primer dan sekunder. Bila menggunakan cara atau teknik dalam
pengumpulan data, data dapat diperoleh dengan melakukan wawancara,
penyebaran kuesioner, obervasi, ataupun gabungan dari ketiga cara atau teknik
tersebut. Metode dalam memperoleh data pada penelitian ini menggunakan
penyebaran kuesioner.
Kuesioner adalah teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi sejumlahpertanyaan kepada responden untuk memperoleh jawaban
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(Sugiyono, 2011). Mengelompokkan pertanyaan berdasarkan variabelnya dengan
mengirimkan pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden, dilakukan dengan
melakukan penyebaran form kuesioner yang berisi pertanyaan meliputi Pengaruh
Transparansi, Akuntabilitas, dan Kepercayaan kepada Pemerintah Desa Terhadap
Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa. Penggunaan kuesioner
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta mendukung
penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan model Skala Likert.
Sugiyono (2011:93) menjelaskan bahwa Skala Likert digunakan untuk
mengungkap sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.

Dalam Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur
untuk =~ menyusun item-item instrumen yang dapat berupa @pernyataan atau
pertanyaan. Untuk mengukur variabel diatas digunakan Skala Likert sebanyak
lima tingkat sebagai berikut:

a. Sangat Setuju (SS)

b. “ Setuju (S)

c. Tidak Setuju (TS)

d. Sangat Tidak Setuju (STS)

Setiap poin jawaban memiliki skor yang berbeda, yaitu: untuk jawaban SS
memiliki nilai 4, jawaban S memiliki nilai 3, jawaban TS memiliki nilai2, dan

jawaban STS memiliki nilai 1. Peneliti menggunakan metode ini agar dapat
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mengetahui dan memiliki data mengenai penilaian dari setiap karyawan sehingga
bias ditarik kesimpulan.
3.6 Variabel Penelitian
Variabel penelitan adalah suatu atribut atau sifat, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variable
terikat.
1. Variabel terikat ( Dependent Variabel )
Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah Partisipasi Masyarakat ().
2. Variabel bebas ( Independent Variabel )
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi dan yang
menjadi penyebab munculnya variabel dependen (Sugiyono, 2011).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yang terdiri dari:
a. Transparansi
b. Akuntabilitas
c. Kepercayaan kepada Pemerintah Desa
3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Hatch dan Farhady (1981) yang dikutip oleh Sugiyono (2008)
dalam Wiyono (2011:30), variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau

obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu
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obyek yang satu dengan lainnya. Variabel juga dapat merupakan atribut dari
bidang keilmuan atau suatu kegiatan tertentu. Menurut Sekaran (2003) variabel
adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai
bisa berbeda pada berbagai waktu untuk obyek atau orang yang sama, atau pada
waktu yang sama untuk obyek atau orang yang berbeda. Dalam penelitian ini,
variabel yang digunakan meliputi variabel independen (variabel bebas) dengan
variabel dependen (variabel terikat) diantaranya:
3.7.1 Variabel Independen (X)

Variabel Independen menurut Wiyono (2011:31) adalah variabel yang
memengaruhi atau menjadi sebab terjadinya perubahan terhadap variabel
dependen. Variabel ini sering juga disebut dengan variabel stimulus, predictor,
antecedent, atau disebut juga variabel bebas. Masing-masing variabel penelitian
sebagai berikut:

1) Transparansi (X1)

Merupakan proses yang dipengaruhi oleh seseorang untuk memberikan

keyakinan dalam mencapai efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap

peraturan, dan keandalan laporan keuangan, serta kebebasan untuk
mengakses aktivitas politik dan ekonomi pemerintah dan keputusan-
keputusannya.

2) Akuntabilitas (X2)
Merupakan Kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dan

pelaksanaan pemerintahan dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah
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ditetapkan melalui media pertanggungjawaban yang terukur baik dari segi
kualitasnya maupun kuantitasnya.
3) Kepercayaan kepada Pemerintah Desa (X3)
Kepercayaan sering diartikan sebagai suatu kondisi dimana warga dapat
menyerahkan nasibnya kepada pemerintah dan para pejabat publik karena
dianggap akan selalu mengurus kepentingan warga secara baik
Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerlukan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi suatu variabel, untuk itu diperlukan penyusunan
konstruk —agar lebih memudahkan melakukan penelitian. Kuesioner yang
diperlukan dalam meneliti ini di ambil dari kuesioner (Ikhwandha, 2018) yang
telah di modifikasi- untuk mengetahui Transparansi, Akuntabilitas, dan
Kepercayaan kepada Pemerintah Desa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Item Pernyataan VariabelTransparansi (X1)

Kuesioner: Transparansi Pengelolaan Dana Desa

A. Transparansi STS| TS S SS

1. | Laporan keuangan Pemerintah Desa diterbitkan

secara periodik.

2. | Laporan keuangan dan pemaparan program
Pemerintah Desa mudah diakses oleh publik

secara bebas.

3. | Pemerintah Desa memaparkan segala aktivitas

pengelolaan dana desa kepada masyarakat.

4. | Pemerintah Desa mempublikasikan laporan

keuangan kepada pihak yang berkepentingan.

5. | Pemerintah Desa mengungkapkan kondisi

keuangan secara menyeluruh kepada pihak
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yang berkepentingan.

6. | Pemerintah Desa mencantumkan kebijakannya
secara tertulis dan mengungkapkannya kepada
pihak yang berkepentingan.

7. | Kebijakan Pemerintah Desa yang berhubungan
dengan dana desa dipahami oleh masyarakat.

Tabel 3.2 Item Pernyataan Variabel Akuntabilitas (X2)

Kuesioner: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

B. Akuntabilitas STS | TS S SS

8. Penyaluran dana desa dilakukan dengan
melihat kebutuhan masyarakat

9. Program-program  yang dilakukan oleh
Pemerintah Desa mampu  meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

10. | Setiap anggota masyarakat menerima

manfaat dana desa secara adil.

11. | Setiap anggota masyarakat mendapat

perlakuan yang adil dari pemerintah desa.

12. | Program penyaluran dana desa yang
dilakukan tidak merusak stabilitas

lingkungan

Tabel 3.3 Item Pernyataan Variabel Kepercayaan kepada Pemerintah Desa (X3)

Kuesioner: Kepercayaan kepada Pemerintah Desa

C. AFFECTIVE-BASED TRUST STS | TS S SS

14. | Saya  mempunyai  kebebasan  untuk
memberikan ide dan pemikiran saya kepada

Pemerintah Desa
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15.

Pemerintah Desa akan membantu kesulitan
yang saya hadapi saat saya berpartisipasi
dalam program dan kegiatan yang
diselenggarakan oleh Pemerintah Desa.

16.

Jika saya menyampaikan masalah atas
program dan kegiatan yang diselenggarakan
oleh Pemerintah Desa, saya memperoleh
tanggapan secara baik

19.

Antara saya dengan Pemerintah Desa

mempunyai kedekatan emosi.

D. COGNITIF-BASED. TRUST

STS

TS

SS

19.

Aparat Pemerintah Desa bekerja secara
profesional dan penuh dedikasi

20.

Saya tidak melihat alasan untuk meragukan
kompetensi dan  kemampuan  aparat
Pemerintan Desa dalam menjalankan

pekerjaannya

21.

Saya bisa mengandalkan Pemerintah Desa

untuk mengelola dana desa.

22.

Menurut saya, apparat Pemerintah Desa bisa
dipercaya dan dihormati oleh berbagai pihak

yang berkepentingan

23.

Orang-orang yang saya kenal beranggapan
bahwa apparat Pemerintan Desa dapat

dipercaya

24,

Jika orang tahu lebih banyak tentang apparat
Pemerintah Desa, mereka akan tertarik

untuk bekerja sama dengannya
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3.7.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen (Y) pada penelitian ini yaitu variabel Partisipasi

Masyarakat dalam Pembangunan Desa. Variabel

Dependen merupakan

variabel yang tidak dapat berdiri sendiri (variabel terikat) yaitu variabel yang

dipengaruhi oleh variabel independen.

Tabel 3.4 Item Pernyataan Variabel Partisipasi Masyarakat (Y)

Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa

E. Partisipasi Masyarakat

STS

TS

SS

25.

Saya sadar bahwa partisispasi saya
sangatdibutuhkan untuk kemajuan desa

26.

Saya menyadari peran dan kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat sangat berharga

untuk pembangunan desa

27.

Saya aktif dalam kegiatan apapun yang

terkait pembangunan yang ada di desa

28.

Saya peduli dengan kegiatan pemerintah

yang ada di desa

29.

Tidak ada paksaan untuk selalu aktif dalam
kegiatan di desa, yang artinya ada kebebasan
untuk selalu mendukug dan aktif dalam

kegiatan di desa

30.

Saya aktif dalam menyampaikan kritik dan
saran pada kegiatan yang dilaksanakan di

desa
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3.8 Metode Analisis Data

Analisis didasarkan pada data-data yang diperoleh dari sumber intern
perusahaan dan hasil kuesioner yang disebarkan.Prosedur yang dilakukan adalah
menilai hasil kuesioner dan mengolanya dengan metode statistik SPSS.

3.8.1 Mengolah Hasil Kuesioner

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut:

1. Editing, yaitu melakukan koreksi atas jawaban-jawaban responden dengan
jalan meluruskan maksud jawaban yang diberikan jika ternyata terdapat
kesalahan penafsiran terutama dalam pengisian data responden.

2. Coding and scoring, proses ini memberikan kode atas masing-masing
jawaban responden dalam kuesioner untuk diberi skor.

3. Tabulation, tabulasi dilakukan setelah selesai memberikan skor dan
menetukan kategori skor jawaban responden, yakni menyusun skor jawaban-
jawaban responden dimaksud dalam tabel sesuai dengan kebutuhan analisa.

Untuk mengolah hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden
digunakan scoring dengan skala likert. Setelah diisi oleh responden, akan diberi
nilai sesuai dengan jawaban masing-masing responden yang dimaksudkan dalam
kategori, untuk selanjutnya diolah dalam program SPSS (Statistical Program For

Social Science).
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3.8.2  Uji Instrumen

Uji instrumen ini akandilakukan kepada 108responden yaituMasyarakat
yang ada di desa Balapulang Wetan. Dilakukannya uji instrumen bertujuan untuk
menghindari bias apabila dilakukan penelitian.

3.8.2.1 Uji Validitas

Kuesioner harus di ukur sah atau validnya terlebih dahulu sebelum data
dapat digunakan. Untuk mengukur validnya kuesioner menggunakan uji validitas.
Kuesioner dinyatakan sah atau valid jika setiap pertanyaan pada kuesioner dapat
mengungkapan suatu hal yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali,
2012). Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung
dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, n adalah jumlah sampel dan
alpha sebesar 5% atau 0.05. Jika hasil r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai
positif, maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2012).

Pada penelitian ini validitas item diukur dengan korelasi Pearson product
moment yaitu korelasi item dengan total item. Menurut Sunyoto (2009:
72)menyatakan bahwa apabila nilai signifikansi korelasi pearson lebih kecil dari
0,05 (5%) maka item tersebut valid secara statistik.

3.8.2.2 Uji Reliabilitas

Kuesioner yang dinyatakan valid harus lulus uji reliabilitas. Uji reliabilitas
digunakan untuk mengukur apakah kuesioner dapat di andalkan atau tidak. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2012).
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Dalam mengukur konsistensi alat ukur (kuesioner) penelitian ini
digunakan teknik analisis dengan formula Cronbach Alpha melalui bantuan
program komputer SPSS. Dengan asumsi semakin kecil kesalahan pengukuran,
makin reliabel alat pengukur, sebaliknya makin besar kesalahan pengukuran,
maka makin tidak reliabel alat pengukur tersebut. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Nunnally dalam
Ghozali, 2012).

3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

3.8.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Menurut Ghozali (2012) Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk melakukan
uji normalitas yaitu Dengan menggunakan uji statistik non parameterik
Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan pengujian terhadap normalitas data
dengan menggunakan program komputer Statistical Program For Social Science
(SPSS). Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji statistik non parameterik
Kolmogorov- Smirnov yaitu:

1) Jika angka signifikansi (SIG) < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal;

2) Jika angka signifikansi (SIG) > 0,05, maka data berdistribusi normal.
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3.8.3.2 Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Seharusnya
tidak ditemukan korelasi atara variabel independen dalam model regresi yang baik
(Ghozali, 2012). Dalam mendeteksi multikolinearitas di dalam model regresi
dilihat ‘dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai yang
disyaratkan bagi nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF
kurang dari 10 (Ghozali, 2006).

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas  (Ghozali, 2012). Cara mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scaterplot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Selain
diukur menggunakan grafik Scaterplot, heteroskedastisitas ‘dapat diukur dengan
cara yang secara sistematis yaitu dengan menggunakan uji Glesjer. Jika variabel
bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi
terjadi heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).

3.8.4 Analisis Statistik/Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.

Persamaan regresi linear berganda meliputi 3 variabel independen yaitu
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Transparansi, Akuntabilitas, dan Kepercayaan kepada Pemerintah Desa.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka diperoleh hasil analisis regresi
sebagai berikut :

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3+ e

Keterangan:

Y = Partisipasi Masyarakat

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1  =Transparansi

X2 = Akuntabilitas

X3 = Kepercayaan kepada Pemerintah Desa
e = error

3.8.,5 Koefisien Determinasi (R?)

Uji Determinasi ini dilakukan untuk melihat dan mengukur seberapa besar
pengaruh variabel independen X Transparansi (X1), Akuntabilitas (X2), dan
Kepercayaan kepada Pemerintah Desa (X3) terhadap variabel dependen Y vyaitu
Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa (). Koefisien Determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel independen (Ghozali, 2011) dalam Sihombing (2014). Nilai
koefisiensi determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel independen.
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3.8.6 Uji Hipotesis

Uji t

Uji t digunakan utnuk melihat signifikansi hubungan antara variabel X
dengan variabel Y secara parsial. Uji-T ini digunakan untuk melihat seberapa
berpengaruhnya variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam uji T ini adalah membandingkan
nilai t hitung dengan nilai t tabel. Apabila nilai T hitung lebih tinggi dari T tabel,
maka hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel independen
secara parsial mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012:98). Parasmita
(2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Regresi linear berganda ini
digunakan untuk menjawab hipotesis-hipotesis yaitu yang pertama membuat garis
regresi linear sederhana serta menguji signifikansi dengan uji t.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji T:
e Jika nilai sig < 0.05, atau T hitung > T tabel, maka terdapat pengaruh variabel

X terhadap variabel Y

e Jika nilai sig > 0.05, atau T hitung < T tabel, maka tidak terdapat pengaruh

variabel X terhadap variabel Y
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